
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan ijasmani sangat penting dalam pembelajaran karena memberi 

ikesempatan iuntuk siswa-siswi iterlibat ilangsung idalam iproses ibelajar idimana isiswa 

imendapatkan ipengalaman ibelajar imelalui iaktivitas ijasmani, ibermain, idan 

iberolahraga iyang idilakukan isecara isistematis, iterarah idan iterencana. iPembekalan 

ipengalaman ibelajar iitu idiarahkan iuntuk imembina, isekaligus imembentuk igaya 

ihidup isehat idan iaktif isepanjang ihayat (Agung, 2015). 

Dalam ipembelajaran ipendidikan ijasmani dapat mendidik siswa untuk 

iberusaha mengembangkan ipribadi isecara imenyeluruh idengan isarana prasarana 

ijasmani untuk  menghasilkan i perkembangan tubuh iatau ifisik yang lebih baik bagi 

siswa dan siswi. iPendidikan ijasmani imengajarkan pentingnya imeningkatkan ijiwa idan 

iraga iyang imempengaruhi isemua iaspek ikehidupan isehari-harii seseorangi atau 

ikeseluruhan ipribadi iseseorang. iPendidikan i jasmani I   menggunakan i pendekatan 

ipengajaran keseluruhan iyang imencakup isemua i ikawasan ibaik iorganik, imotorik, 

ikognitif, imaupun iafektif. 

Keberhasilan ipendidikan idipengaruhi ioleh ifaktor iinternal idan ieksternal, 

ifaktor iinternal itersebut isalah isatunya iadalah kepuasan siswa mengenai sarana dan 

prasarana yang memadai yang dapat meimotivasi siswa untuk giat ibelajar, iyaitu 



 

 

idorongan iinternal idan ieksternal idalam iindividu iyang imenyebabkan iperubahan 

itingkah ilaku. iDi idalam imotivasi iterkandung iadanya ikeinginan iyang imengaktifkan, 

imenggerakkan, imenyalurkan idan imengarahkan isikap idan iperilaku iindividu ibelajar  

(Pratama et al., 2018). 

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar Pendidikan Jasmani dapat 

berjalan dengan lancar sesuai dengan kurikulum yang sudah ditetapkan agar 

mendapatkan hasil belajar penjas yang memuaskan, beberapa faktor tersebut antara 

lain : 

a. Faktor isumber idaya imanusia iatau iketenagaan ikhususnya iguru iyang 

imenangani i bidang istudi itersebut iselain ijumlahnya imemang imasih 

i kekurangan, ikualifikasinya ijuga imasih irendah i(sebagian iguru igeneralis) iatau 

itidak isesuai idengan itugas idan iprofesinya. 

b. Infrastruktur iolahraga ipendukung, itermasuk isarana idan iprasarana iyang 

imemungkinkan isiswa iuntuk imemperoleh ikesempatan iyang ilebih ibanyak 

iuntuk iaktif ibergerak iatau ibermain isesuai idengan ifitrahnya. 

c. Pemahaman idan ipenguasaan idasar-dasar ipendidikan ijasmani isecara 

imendalam iperlu idimiliki ioleh isetiap ipenyelenggara ipendidikan ijasmani. 

iUpaya iini ijuga iberkaitan idengan ipenyelarasan ilandasan iteoritis idengan 

ipenerapan idi ilapangan ikonseptual idan ipenyelenggaraannya. 

d. Kurangnya idana iuntuk imenyelenggarakan iprogram iyang iakan imenghasilkan 

iperubahan ibermakna idan ihasil ibelajar iyang idiharapkan. 

e. Minat idan iMotivasi ibelajar isiswa i itu isendiri ijuga ibisa imerupakan i imasalah i 

ikeadaan ipsikologis iyang idapat imempengaruhi iproses belajar mengajar di 



 

 

sekolah Syahputra (2015).  

Dunia pendidikan tidak akan berkembang tanpa memperbaiki proses 

belajar mengajar yang mampu mengembangkan daya kreatifitas dan aktifitas 

siswa, sehingga siswa memperoleh hasil yang maksimal. Oleh karena itu belajar 

sangatlah penting bagi siswa untuk memperoleh hasil yang maksimal (Gani & 

Achmad, 2020). Pengadaan isarana idan iprasarana ipendidikan ijasmani itentunya 

isesuai idengan ipersyaratan iyang istandar. Menurut (Rohmah et al., 2020)I 

persyaratan imodifikasi isarana idan iprasarana ipendidikan ijasmani iantara ilain i: iaman, 

imudah idan imurah, imenarik, imamacu iuntuk ibergerak, isesuai idengan ikebutuhan, 

isesuai idengan itujuan itidak imudah irusak, idan isesuai idengan ilingkungan. iTujuan 

idiadakannya isarana idan iprasarana iadalah iuntuk imemberikan ikemudahan idalam 

imencapai itujuan ipendidikan ijasmani idan imemungkinkan ipelaksanaan iprogram 

ikegiatan ibelajar imengajar ipendidikan ijasmani (Prawansyah, 2018). 

Motivasi isiswa iterhadap ipelajaran imerupakan ikekuatan iyang iakan 

imendorong isiswa iuntuk ibelajar. iSiswa iyang itermotivasi i(sikapnya isenang) ikepada 

ipelajaran iakan itampak iterdorong iterus iuntuk itekun ibelajar, iberbeda idengan isiswa 

iyang isikapnya ihanya imenerima ipelajaran iapa iadanya, imereka ihanya itergerak 

iuntuk imau ibelajar itetapi isulit iuntuk ibisa itekun ikarena itidak iada ipendorongnya 

i(Sardiman, i2014). Penelitian ini berfokus hanya pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 99 Jakarta. Ada beberapa penyebab penelitian ini hanya kelas VIII yang 

menjadi objek penelitian selama berada di kelas VII yaitu terkait izin dari 

sekolah dan tingkat pemahaman siswa terhadap sarana dan prasarana itu sendiri. 

Yang pertama kelas VII untuk di ambil sebagai objek penelitian masi belum bisa 



 

 

karena mereka masih berada ditahap menyesuain dari sarana dan prasarana yang 

ada di sekolah dasar ke sarana dan prasarana yang ada SMP SMP Negeri 99 

Jakarta. Kemudian untuk kelas IX juga tidak bisa di ambil sebagai objek 

penelitian karena tidak dapat ijin dari pihak sekolah. Dari beberapa alasan 

tersebut maka yang di ambil sebagai objek penelitian tentang tingkat kepuasan 

sarana dan prasarana ini hanya kelas VIII. 

Sarana dan prasarana pendidikan jasmani merupakan faktor penting 

dalam menentukan berhasilnya pembelajaran pendidikan jasmani terhadap 

motivasi belajar penjas. Oleh karena itu, sekolah seharusnya menyediakan sarana 

dan prasarana pendidikan jasmani yang sesuai dengan jumlah murid dan dapat 

digunakan secara aman supaya proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat 

berjalan sesuai dengan kurikulum yang ada. Kurangnya sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani yang ada di sekolah akan menyebabkan kurangnya kepuasan 

siswa dalam mengikuti pelajaran penjas maka seorang guru dituntut untuk 

berkreatifitas dalam penyampaian materi pengajaran dengan sarana dan 

prasarana yang kurang memadai. Di samping itu, seorang guru juga berperan 

dalam pengadaan sarana dan prasarana Pendidikan jasmani dengan memodifikasi 

alat sederhana yang layak digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah setiap harinya itu.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VIII di SMP Negeri 99 

Jakarta, sebagian besar siswa menyatakan bahwa pelajaran Penjas merupakan 

pelajaran yang ditunggu-tunggu oleh sebagaian siswa. Hal ini dikarenakan siswa 

merasa jenuh dan pikirannya sudah terlalu lelah akibat mengikuti proses 



 

 

pembelajaran di kelas. Biasanya pelajaran di dalam kelas memerlukan 

konsentrasi yang tinggi, suatu perhatian serius akan melelahkan siswa dalam 

berpikir, terutama mata pelajaran seperti: matematika, IPA, dan bahasa Inggris. 

Tentunya mata pelajaran ini banyak memeras pikiran dalam memahaminya, 

sehingga pada saat akan berganti pelajaran Penjassiswa merasa senang karena 

dalam mengikuti pembelajaran Penjas. Siswa tidak harus lagi berpikir keras dan 

siswa ingin melampiaskan kejenuhannya dengan cara bermain. Sebagian kecil 

siswa juga ada yang beranggapan bahwa Penja merupakan pelajaran yang sangat 

melelahkan, karena banyak menggunakan aktivitas fisik. Hal ini dikarenakan 

siswa masih belum mengetahui manfaat dari Penjas. 

Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran Penjas dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain sarana dan prasarana sekolah dan hobi siswa itu 

sendiri, seperti bermain sepak bola, bulutangkis, kasti, yang tentunya 

menyenangkan dan tanpa memeras pikiran yang serius. Ada yang ingin menjaga 

kesehatan badannya, dan ada juga yang ingin meluapkan kejenuhannya di 

lapangan dengan cara bermain bersama teman sebayanya. Seseorang melakukan 

aktivitas karena didorong oleh adanya faktor-fakor, kebutuhan biologis, insting, 

dan unsur-unsur kejiwaan yang lain, serta adanya pengaruh perkembangan 

budaya manusia (Sardiman A. M, 2006: 77). Berdasarkan anggapan di atas, tentu 

saja akan mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran Penja. 

Hal tersebut menguatkan fakta di lapangan bahwa masih ditemukan adanya siswa 

yang belum mengoptimalkan waktu pembelajaran dengan sebaik mungkin. 

Keadaan tersebut bisa dilihat dengan adanya siswa yang kurang antusias dalam 



 

 

mengikuti pelajaran. Siswa yang menganggap Penjass tidak terlalu penting lebih 

memilih untuk duduk, berteduh, dan mengobrol pada saat proses pembelajaran 

berlangsung bahkan ada juga yang asyik bergurau dan bermain sendiri. 

Permasalahan lain yang timbul adalah seperti pada saat siswa akan 

bermain sepak bola, bola kasti, rounders, lempar lembing, siswa harus berjalan 

jauh dan melewati jalan raya untuk menuju lapangan yang akan digunakan 

karena lapangan yang berada di dalam sekolah biasanya dipakai berolahraga oleh 

kelas lain. Selain terkendala oleh lapangan yang jauh, siswa hanya diperbolehkan 

menggunakan bola plastik pada saat bermain sepak bola di lapangan sekolah, 

karena lapangan yang berada di dalam sekolah adalah lapangan yang biasanya 

dipakai untuk kegiatan upacara dan jaraknya sangat dekat dengan ruang kelas 

dan ruang guru.  

Permasalahan lain pada saat siswa akan bermain bola basket masih 

banyak siswa yang belum mengerti teknik-teknik dasar yang akan digunakan 

pada saat bermain bola basket seperti dribbling, passing (bounce pass, chest pass, 

over head pass), dan selama ini siswa bermain bola basket hanya asal bermain 

saja. Selain kurang dalam pemahaman, sarana dan prasarananya juga masih 

belum mendukung, seperti minimnya bola basket yang ada, ring yang tidak 

terawat, dan tidak berada pada posisinya sehingga siswa kesulitan memasukkan 

bola pada salah satu ring yang ada, lunturnya garis-garis lapangan sehingga siswa 

tidak mengetahui pelanggaran yang dilakukan jika tidak diawasi langsung oleh 

guru yang mengajar.  



 

 

Permasalahan yang lainnya adalah pada saat siswa akan melakukan 

lompat jauh, bak lompat yang yang digunakan masih berisi tanah dan harus 

mencangkulinya setiap kali akan digunakan untuk pembelajaran, tidak hanya 

mencangkulinya saja tetapi siswa sering merasa kesakitan jika selesai melompat 

karena banyak material seperti batu-batu kecil di dalamnya sehingga guru harus 

membersihkannya setiap kali akan dipakai. Tempat bermain bulutangkis yang 

kurang luas dan jumlah siswa yang banyak, sehingga siswa merasa tidak nyaman. 

Metode mengajar guru juga kurang dapat menarik perhatian siswa. Permasalahan 

lain seperti guru jarang menggunakan media pembelajaran berupa gambar dan 

video, sehingga terkadang siswa merasa kesulitan memahami materi yang ada. 

Di lihat dari permasalahan yang ada, faktor sarana dan prasarana yang 

kurang memadai mempengaruhi tingkat motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Penja. Saat akan mengikuti pembelajaran Penjass terutama pada 

saat akan bermain bola basket, lompat jauh, dapat dikatakan masih kurang karena 

siswa kurang minat terhadap sarana dan prasarana yang ada di sekolah dengan 

demikian pembelajaran Penjas belum dapat terlaksana secara efektif. Kendala 

lain berupa dorongan individu siswa tersebut, semakin siswa tidak terpenuhi 

sarana dan prasarananya maka siswa akan merasa malas dalam mengikuti 

pembelajaran Penjas.  

Penelitian i ini idilakukan i dengan itujuan iuntuk mengetahui tingkat 

Kepuasan Siswa Kelas VIII Tentang Sarana Prasarana Terhadap Motivasi Belajar 

Penjas Di SMP Negri 99 Jakarta. iPenelitian iini idiharapkan idapat idijadikani sebagai 

ibahan imasukan ibagi iberbagai ipihaki yang iterkait, iterutama ibekenaan idengan sarana 



 

 

dan prasarana dan motivasi belajar penjas siswa. Berdasarkan uraian diatas peneliti 

tertarik untuk menulis skripsi dengan judul : “Tingkat Kepuasan Siswa Kelas VIII 

Tentang Sarana Prasarana Terhadap Motivasi Belajar Penjas Di SMP Negri 99 

Jakarta” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus ipenelitian iini idipilih iagar ipermasalahan imenjadi ilebih ioptimal idan 

itidak imeluas iagar imendapatkan ihasil iyang iefektif iserta itidak iterjadi isalah 

ipenafsiran. iMaka ipeneliti imemfokuskan imasalah ipenelitian iini iadalah i“Tingkat 

Kepuasan Siswa Kelas VIII Tentang Sarana Prasarana Terhadap Motivasi Belajar 

Penjas Di SMP Negri 99 Jakarta”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan iidentifikasi imasalah, imaka ipermasalahan idalam ipenelitian iini 

idapat idirumuskan isebagai iberikut :  

1. Seberapa tinggi tingkat Kepuasan Siswa Kelas VIII Tentang Sarana 

Prasarana Terhadap Motivasi Belajar Penjas Di SMP Negri 99 Jakarta. 

2. Bagaimana pengaruh Kepuasan Siswa Terhadap Motivasi Belajar Penjas 

? 

3. Bagaimana pengaruh Sarana dan Prasarana Terhadap Motivasi Belajar 

Penjas ? 



 

 

D. iKegunaan iHasil iPenelitian 

Penelitian iini imemberikan iinformasi ikepada ibeberapa iPengaruh iSarana 

iPrasarana iDan iMotivasi iTerhadap iHasil iBelajar iPenjas iSiswa iSmp iNegeri i99 

iJakarta. iAdapun ikegunaan ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 

1. Secara iteoritis i 

Memberikan isumbangan ipemikiran idan ipengetahuan idalam ipembelajaran 

ipenjas imengenai iPengaruh iSarana iPrasarana iDan iMotivasi iTerhadap iHasil 

iBelajar iPenjas iSiswa iSmp iNegeri i99 iJakarta idalam iproses ibelajar imengajar 

idi isekolah. 

2. Secara iPraktis 

a. Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi imasukan ibagi ipihak-

pihak iyang iberwenang idalam imerumuskan ikurikulum ikhususnya i 

idalam imata ipelajaran iPenjas. 

b. Agar isiswa ilebih imeningkatkan imotivasi ibelajarnya ibukan ihanya ipada 

ipelajaran iPenjas isaja, itetapi ijuga ipada imata ipelajaran iyang ilainnya. 

c. Memberikan imasukan ibagi iorang itua iagar imemotivasi ianaknya iuntuk 

idapat imeningkatkan iminat idalam ibelajar, isehingga i prestasi ibelajar 

i yang i dicapai idapat imemuaskan. 


